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Konsep revitalisasi pendidikan menjadi wacana yang semakin penting
dikaji guna meningkatkan relevansi, efektivitas, dan efisiensi sistem
pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang kompetitif. Namun,
penelitian mengenai tren global revitalisasi pendidikan dan bagaimana
konsep tersebut dapat diadopsi serta diterapkan dalam konteks
pendidikan di Indonesia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tren global revitalisasi pendidikan berdasarkan publikasi
ilmiah menggunakan metode bibliometrik. Metode bibliometrik
digunakan untuk menganalisis tren penelitian terkait revitalisasi
pendidikan dalam skala global. Pencarian kata kunci dilakukan dengan
bantuan software Publish or Perish (PoP) diperoleh data berupa 84
artikel ilmiah terkait “revitalisation of education” pada rentang tahun
2015-2025. Tren publikasi terkait revitalisasi pendidikan mengalami
fluktuasi yang cukup besar, dengan periode peningkatan signifikan pada
2021 dan 2023-2024. Ditemukan 323 kata kunci yang saling terhubung
antara satu dan yang lainnya. Kata kunci tersebut membentuk 572 garis
penghubung. Kata kunci yang sering muncul terkait revitalisasi
pendidikan adalah rural revitalization, language revitalization,
education, revitalization, bilingual education, indigenous languages,
indigenous languages revitalization, languages revitalization, vocational
education, language policy, rural education. Hasil analisis bibliometrik
menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan merupakan konsep
multidimensional yang mencakup berbagai aspek kebahasaan,
pendidikan vokasional, pendidikan di daerah pedesaan, serta integrasi
sosial-ekonomi. Dengan menerapkan rekomendasi berbasis hasil studi
ini, revitalisasi pendidikan di Indonesia dapat berjalan lebih efektif,
menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan
berdaya saing global.
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Transformasi Pendidikan di Indonesia melalui Revitalisasi: Analisis

Bibliometrik dan Rekomendasi Kebijakan
1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam membangun kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan meningkatkan daya saing suatu bangsa, khususnya di tengah tantangan
globalisasi dan disrupsi teknologi. Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun
pemahaman siswa terhadap struktur, sifat, dan transformasi materi yang terjadi di alam serta
relevansinya dalam kehidupan sehari-hari (Auliah & Cahyani, 2024). Pendidikan sebagai
investasi dalam SDM mencakup berbagai aspek yang kompleks dan dihadapkan pada berbagai
kendala, namun tetap memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup (Siregar et
al., 2022). Peningkatan manajemen lembaga pendidikan adalah penting untuk menghasilkan
lulusan yang siap bersaing dan memenuhi tantangan zaman (Bahri, 2022).

Sistem pendidikan sebagai suatu kesatuan harus mampu beradaptasi dengan dinamika
perubahan sosial yang cepat (Purwaningsih et al., 2022). Selain itu, peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia memerlukan upaya kolaboratif dalam mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan secara global (Nurfatimah et al., 2022). Inovasi dan
pengembangan kurikulum, seperti yang diusulkan dalam konsep Merdeka Belajar, menjadi
langkah fundamental untuk mengantisipasi kebutuhan pendidikan yang berkembang (Istigomah
& Fauziah, 2024; Mudrikah et al., 2022).

Keberhasilan penerapan kebijakan pendidikan seperti Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) telah menunjukkan bagaimana perubahan dalam pendekatan pengajaran dan
kurikulum dapat membantu meningkatkan kualitas lulusan dan relevansi pendidikan dengan
kebutuhan industri (Fauzi et al., 2024). Sistem manajemen kurikulum yang baik adalah kunci
untuk memastikan bahwa proses pendidikan dapat berlangsung dengan efektif, dan
menghasilkan SDM yang berkualitas (Mudrikah et al., 2022).

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai tantangan besar yang
mempengaruhi kualitas pendidikan, terutama dalam menghadapi dampak globalisasi dan
disrupsi teknologi. Salah satu tantangan utama adalah ketidakmampuan sistem pendidikan
untuk beradaptasi secara cepat terhadap perubahan sosial dan teknologi yang terus berkembang
(Hadiamsyah & Meidina, 2024; Riyanto et al., 2025; Surono & Anggraini, 2024). Kurikulum
yang ketinggalan zaman, metode pengajaran yang terbatas, serta manajemen lembaga
pendidikan yang kurang efektif menjadi faktor-faktor penghambat utama dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia (Lukita et al., 2020; Nugraha & Hambali,
2023; Riyanto et al., 2025; Widiastuti, 2025; Yufarika, 2023). Selain itu, proses pembelajaran
yang belum sepenuhnya mengakomodasi perkembangan teknologi dan kebutuhan industri juga
mengurangi relevansi pendidikan terhadap dunia kerja. Kondisi ini berisiko menyebabkan
kesenjangan keterampilan antara lulusan pendidikan dengan tuntutan industri yang semakin
tinggi (Muharam et al., 2025; Wardhana et al., 2024). Oleh karena itu, sistem pendidikan yang
tidak adaptif akan semakin jauh tertinggal, baik dalam hal kualitas maupun relevansi dengan
kebutuhan zaman.

Akibat dari tantangan-tantangan tersebut adalah terhambatnya pencapaian tujuan
pembangunan pendidikan yang lebih inklusif dan berkualitas, sesuai dengan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Luthfi et al., 2025; Rulandari, 2021; Supriati et al.,
2022). Kurangnya pembaruan dalam kebijakan dan praktik pendidikan juga mempengaruhi
kompetensi lulusan yang seharusnya dapat memenuhi tuntutan pasar kerja yang dinamis. Selain
itu, terbatasnya inovasi dalam kurikulum dan pendekatan pengajaran menyebabkan rendahnya
daya saing lulusan Indonesia di tingkat global (Nugraha & Hambali, 2023). Di sisi lain,
meskipun beberapa kebijakan seperti Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) telah
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menunjukkan beberapa hasil positif, penerapan kebijakan tersebut belum sepenuhnya merata
dan masih menghadapi tantangan dalam implementasinya (Anggara, 2023; Salim & Wahidah,
2023; Wahyuningrat et al., 2025). Tanpa adanya perubahan yang lebih komprehensif dalam
pengelolaan dan revitalisasi pendidikan, Indonesia berisiko terus tertinggal dalam menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks.

Tantangan yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa konsep revitalisasi pendidikan
menjadi wacana yang semakin penting dikaji guna meningkatkan relevansi, efektivitas, dan
efisiensi sistem pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang kompetitif. Berbagai studi telah
membahas transformasi pendidikan dan revitalisasi sistem pembelajaran. Namun, penelitian
mengenai tren global revitalisasi pendidikan dan bagaimana konsep tersebut dapat diadopsi
serta diterapkan dalam konteks pendidikan di Indonesia masih terbatas (Agustiani et al., 2023;
Hasibuan & Aisyah, 2023; Mujizah, 2018; Sari, 2021; Sofiani et al., 2024). Sebagian besar
penelitian yang ada hanya bersifat deskriptif dan tidak menyelami lebih dalam tentang
bagaimana tren global tersebut dapat diadopsi untuk memperbaiki kualitas pendidikan di
Indonesia. Di sisi lain, meskipun beberapa studi telah menggunakan analisis bibliometrik dalam
berbagai disiplin ilmu untuk memetakan perkembangan bidang kajian tertentu, penerapan
metode ini dalam konteks revitalisasi pendidikan masih sangat jarang dilakukan. Gap riset ini
menjadi alasan penting bagi penelitian ini untuk dilakukan, guna memberikan pemetaan ilmiah
yang lebih komprehensif mengenai tren global revitalisasi pendidikan dan relevansinya bagi
sistem pendidikan Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan informasi
yang ada dan memberikan rekomendasi berbasis bukti untuk perbaikan sistem pendidikan
nasional.

Analisis Bibliometrik dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu untuk memetakan
perkembangan suatu bidang kajian (Cahyani, Ahmad, et al., 2024; Cahyani, Romadin, et al.,
2024; Cahyani & Fadly, 2024; Cahyani & Romadin, 2024). Kajian bibliometrik yang secara
spesifik dapat mengeksplorasi revitalisasi pendidikan dalam skala global serta relevansinya
bagi Indonesia belum banyak dilakukan. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat
perubahan global yang cepat menuntut sistem pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan
responsif terhadap perkembangan zaman (Khoiriah et al., 2023). Saat ini, masih terdapat
keterbatasan kajian komprehensif berbasis data ilmiah mengenai tren global revitalisasi
pendidikan yang dapat dijadikan referensi dalam penyusunan kebijakan di Indonesia. Oleh
karena itu, diperlukan rekomendasi berbasis bukti ilmiah guna mendukung transformasi
pendidikan nasional agar selaras dengan praktik terbaik yang telah diterapkan di berbagai
negara.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren global revitalisasi pendidikan
berdasarkan publikasi ilmiah menggunakan metode bibliometrik. Berdasarkan temuan
penelitian ini, peneliti akan menyusun rekomendasi yang dapat diterapkan dalam sistem
pendidikan di Indonesia guna memperkuat upaya transformasi pendidikan yang lebih efektif
dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dengan menyediakan pemetaan ilmiah mengenai revitalisasi pendidikan secara global. Selain
itu, penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam bentuk rekomendasi bagi pembuat
kebijakan, institusi pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang
kebijakan pendidikan yang lebih inovatif dan berkelanjutan di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
bibliometrik untuk menganalisis tren penelitian terkait revitalisasi pendidikan dalam skala
global. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan
jaringan kata kunci, tren publikasi, serta kolaborasi antar penulis atau institusi. Data penelitian
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diperoleh dari database Scopus dengan pencarian menggunakan kata kunci “revitalisation of
education” dalam rentang waktu 2015-2025. Database Scopus dipih karena memberikan hasil
yang lebih valid, komprehensif, dan terstandarisasi, serta membantu menghasilkan temuan yang
lebih dapat dipertanggungjawabkan. Dari hasil pencarian, ditemukan 84 artikel yang relevan
dengan topik penelitian.

Relevansi dan kualitas artikel yang dianalisis harus dipastikan dengan melakukan
penyaringan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang memenubhi kriteria inklusi adalah
yang membahas konsep, strategi, atau implementasi revitalisasi pendidikan, diterbitkan dalam
jurnal terindeks Scopus dengan faktor dampak relevan, serta berbentuk review, penelitian
empiris, atau studi kasus. Selain itu, hanya artikel berbahasa Inggris atau Indonesia yang
tersedia dalam bentuk full-text yang dianalisis lebih lanjut. Sementara itu, artikel yang tidak
relevan dengan revitalisasi pendidikan, memiliki redudansi, atau tidak tersedia dalam bentuk
full-text dikeluarkan dari analisis.

Teknik analisis data mencakup beberapa tahapan utama. Pertama, data yang telah disaring
diekstrak dalam format .ris dari database Scopus untuk diproses dalam VOSviewer.
Selanjutnya, dilakukan analisis tren publikasi untuk melihat distribusi artikel per tahun serta
pola peningkatan atau penurunan penelitian terkait revitalisasi pendidikan. Analisis jaringan
kata kunci dilakukan untuk memvisualisasikan hubungan antar konsep yang sering muncul
dalam penelitian ini. Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk network maps, density maps,
dan overlay visualizations menggunakan VOSviewer, yang akan memberikan gambaran
hubungan antar konsep dalam revitalisasi pendidikan secara global. Adapun tahapan penelitian
yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1.

Penentuan Metode
Metode bibliometrik digunakan untuk
I. menganalisis tren penelitian revitalisasi
pendidikan dalam skala global.
* Sumber data: Database Scopus

e D PengumPUIan Data « Kata kunci: ‘revitalisation of education’
a ¢ Rentang waktu: 2015-2025

* Ditemukan: 84 artikel relevan

e Penyaringan Artikel
rm—
S Membahas konsep, strategi, atau implementasi @ Tidak relevan dengan revitalisasi pendidikan
— revitalisasi pendidikan
p— Diterbitkan pada jurnal terindeks Scopus dengan © Artikel redundan/duplikat

faktor dampak relevan

Jenis artikel: review, penelitian empiris, atau studi kasus
Berbahasa Inggris atau Indonesia

Tersedia dalam bentuk full-text

© Tidak tersedia dalam bentuk full-text

000 0 O

&>
v

Ekstraksi Data
Artikel terpilih diekstrak dari Scopus
o dalam format .ris untuk diproses

lebih lanjut.

&=

¢ Analisis tren publikasi per tahun

e Analisis Menggunakan VOSviewer ¢ Analisis jaringan kata kunci
* Analisis kolaborasi penulis atau institusi

@

¢ Density maps
¢ Overlay visualizations

Visualisasi Hasil + Network maps
@

=

Int t . d T Hasil visualisasi memberikan gambaran hubungan antar konsep,
n erpre asi dan lemuan tren publikasi, serta pola kolaborasi penelitian revitalisasi

pendidikan secara global.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Berisi Pencarian kata kunci dilakukan dengan bantuan software Publish or Perish (PoP)
yang dilakukan pada 11 Maret 2025 dan diperoleh data berupa 84 artikel ilmiah terkait
“revitalisation of education” pada rentang tahun 2015-2025. Gambar 2 berikut ini adalah
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proses penyajian pencarian data menggunakan software PoP.

Scopus search Help

Authors: Years: 2015 - 2025 Search
Affiliations: Search Direct
Publication name: ISSN: Clear All

Title words: revitalisation of education

Keywords: revitalisation of education New -~

Cites Per year Rank Authors Title Year Publication

0 0.00 72 A. Drabarek A revitalisation of virtue ethics in c.. 2021 Argument: Bi
0 0.00 73 H.Wang The Model Construction of Comp... 2021 Proceedings -
8 o 0.00 74 P.Du The Study of Media Literacy Educa.. 2021 Proceedings -
0 0.00 75 MH.A. Nur Revitalization of Traditional Games... 2021 IOP Conferen
0 0.00 76 Cn.Zheng Online Education System for Innov... 2021 Lecture Notes
0 0.00 77 H.Yang RETRACTED: Agricultural operatio... 2023 International .
0 0.00 78 F.LGR.da Silva Advance of conservative policies i.. 2020 Praxis Educati
0 0.00 79 M. Redbird-Post Indigenous language revitalization... 2019 Handbook of
0 0.00 80 L. Kantonen Revitalization of oral history in wix... 2019 Sami Educatic
8 o 0.00 81 N.Tanaka Reconstruction and new fisheries h... 2016 Nippon Suisa
0 0.00 82 ). Riepe Encouraging language revitalizatio.. 2015 Language Vit
0 0.00 83 E. Walterova Czech comparative education: Revi.. 2016 International

8 o 000 84 K. Shirai Time for a more human approach-.. 2015 NTT Technical

Gambar 2. Proses pencarian data melalui software publish or perish (PoP)

Tahapan berikutnya setelah data diperoleh adalah melakukan penyaringan dan
pengecekkan kembali terhadap data yang belum lengkap pada atribut bibliografi dengan
bantuan software mendeley dekstop. Pengecekan kelengkapan atribut meliputi nama penulis,
judul artikel, kata kunci, abstrak, tahun, volume, DOI atau nomor terbitan, halaman, jumlah
kutipan jurnal, tautan artikel, penerbit jurnal dan kata kunci.

Tren Penelitian Revitalisasi Pendidikan dalam Skala Global

Tahapan setelah pengecekan dan pengisian atribut bibliografi selesai, maka dilanjutkan
dengan analisis tren publikasi dari data yang telah dikumpulkan dilanjutkan dengan analisis
bibliometrik.
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Tahun Publikasi

Gambar 3. Tren Publikasi Artikel terkait Revitalisation of Education

Gambar 3 menunjukkan tren publikasi terkait artikel dengan kata kunci “Revitalisation
of Education” dalam rentang waktu 2015-2025 yang menunjukkan pola fluktuatif dengan
beberapa periode peningkatan dan penurunan signifikan. Pada tahun 2015, jumlah publikasi
mencapai 5 artikel, namun mengalami penurunan bertahap hingga mencapai titik terendah pada
tahun 2017 dengan hanya 2 publikasi. Setelah itu, tren mulai meningkat dengan 6 publikasi
pada tahun 2018, meskipun kembali menurun menjadi 4 publikasi di tahun 2019. Lonjakan
signifikan terjadi pada tahun 2020 dengan 7 publikasi, yang kemudian mencapai puncaknya
pada tahun 2021 dengan 19 publikasi. Namun, setelah peningkatan ini, jumlah publikasi
menurun drastis menjadi 5 artikel pada tahun 2022. Selanjutnya, tren kembali menunjukkan
pertumbuhan yang cukup stabil dengan 14 publikasi pada tahun 2023 dan 16 publikasi pada
tahun 2024, sebelum akhirnya menurun tajam menjadi 3 publikasi pada tahun 2025. Pola ini
mengindikasikan bahwa ada periode tertentu di mana perhatian terhadap penelitian revitalisasi
pendidikan meningkat, kemungkinan dipengaruhi oleh perubahan kebijakan pendidikan global
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atau peningkatan kesadaran terhadap urgensi transformasi pendidikan. Penurunan tajam pada
tahun 2022 dan 2025 mungkin disebabkan oleh pergeseran fokus penelitian atau berkurangnya
jumlah penelitian yang tersedia dalam basis data yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa
revitalisasi pendidikan menjadi topik yang mengalami pasang surut dalam kajian akademik,
tetapi tetap memiliki relevansi yang signifikan dalam berbagai periode waktu tertentu.

Tabel 1. Jenis dokumen dan jumlah yang ditemukan

Jenis Dokumen Jumlah Dokumen
Artikel Jurnal 41
Book chapter 21
Makalah Konferensi 18
lainnya 4

Hasil dari analisis tren publikasi atau perkembangan publikasi dari tahun 2015-2025
dapat dilihat pada Tabel 1. Ditemukan bahwa artikel jurnal merupakan jenis publikasi yang
paling dominan dengan total 41 dokumen. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai
topik ini banyak dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang memiliki kredibilitas akademik
tinggi. Selain itu, terdapat 21 publikasi dalam bentuk book chapter, yang mengindikasikan
bahwa konsep revitalisasi pendidikan juga banyak dibahas dalam buku akademik atau
kumpulan tulisan ilmiah yang lebih komprehensif. Sementara itu, makalah konferensi
mencakup 18 dokumen, yang mencerminkan bahwa topik ini juga menjadi perhatian dalam
forum akademik dan diskusi ilmiah yang lebih dinamis. Adapun kategori lainnya hanya
mencakup 4 dokumen, yang mungkin mencakup laporan penelitian atau dokumen kebijakan
yang tidak secara langsung termasuk dalam kategori utama. Temuan ini menunjukkan bahwa
kajian mengenai revitalisasi pendidikan lebih banyak dipublikasikan dalam jurnal dan buku
akademik, yang menandakan adanya kebutuhan untuk penelitian yang lebih sistematis dan
berbasis bukti dalam mendukung transformasi pendidikan secara global.

Keterkaitan Konsep Revitalisasi Pendidikan dengan Berbagai Dimensi

Tahap berikutnya ialah melakukan analisis bibliometrik. Analisis kata kunci pada
software VOSviewer dilakukan menggunakan co-occurrence kemudian diperoleh pemetaan
hubungan antar kata kunci. Pemetaan kata kunci membentuk jaringan sebagaimana ditunjukkan
oleh Gambar 4.

autapomy

definitioni@? the field
revi%tion

digitzl teghnology

community engagement

indigenous langWage revitaliza

arlificial igpelligence - .
higher education -

rural revitalization strategy
rural wrarion education
o o0

humanicapical language;ﬁ jon
nistograma lgorithm
L - . )
rural revitalization lang italisation

- early childhgag.education
rural vocatignal education -

education level

&, VOSviewer

Gambar 4. Visualisasi pemetaan kata kunci

Ditemukan 323 kata kunci yang saling terhubung antara satu dan yang lainnya. Kata kunci
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tersebut membentuk 572 garis penghubung. Kata kunci dengan link paling kuat dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kata kunci dengan link paling kuat

Kata Kunci Occurrences Kekuatan Tautan

Total
Rural Revitalization 17 56
Language Revitalization 9 37
Education 9 34
Revitalization 8 32
Bilingual Education 7 30
Indigenous Languages 5 20
Indigenous Languages Revitalization 5 19
Languages Revitalization 4 18
Vocational Education 3 15
Language Policy 3 14
Rural Education 4 14

Berdasarkan analisis kata kunci yang paling sering muncul pada Tabel 2, ditemukan
bahwa rural revitalization memiliki frekuensi kemunculan tertinggi (17 kali) dengan jumlah
kekuatan tautan sebesar 56. Hal ini menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan banyak
dikaitkan dengan upaya pengembangan wilayah pedesaan. Selanjutnya, language revitalization
dan education masing-masing muncul sebanyak 9 kali dengan kekuatan tautan total sebesar 37
dan 34, yang mengindikasikan bahwa revitalisasi pendidikan juga berhubungan erat dengan
pelestarian bahasa serta penguatan sistem pendidikan secara umum. Kata kunci revitalization
(8 kali, 32 kekuatan tautan) memperlihatkan bahwa konsep revitalisasi tidak hanya terbatas
pada pendidikan tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas. Selain itu, bilingual education (7
kali, 30 kekuatan tautan) dan indigenous languages (5 kali, 20 kekuatan tautan) menunjukkan
bahwa pendidikan bilingual dan pelestarian bahasa daerah menjadi bagian penting dalam
revitalisasi pendidikan, terutama dalam konteks masyarakat adat. Kata kunci lainnya, seperti
vocational education (3 kali, 15 kekuatan tautan) dan rural education (4 kali, 14 kekuatan
tautan), menyoroti relevansi pendidikan vokasi serta pendidikan di daerah pedesaan dalam
mendukung revitalisasi pendidikan secara global. Temuan ini menunjukkan bahwa revitalisasi
pendidikan memiliki dimensi yang luas, mencakup aspek kebahasaan, pendidikan vokasi, serta
pengembangan pendidikan di daerah pedesaan yang memerlukan perhatian lebih dalam
kebijakan dan praktik pendidikan

Revitalisasi Pendidikan dan Revitalisasi Bahasa

Salah satu aspek utama dalam transformasi pendidikan adalah revitalisasi bahasa
(language revitalization), yang memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan bilingual
(bilingual education) dan revitalisasi bahasa daerah atau bahasa ibu (indigenous languages
revitalization). Revitalisasi bahasa merupakan aspek krusial dalam transformasi pendidikan,
khususnya dalam konteks pendidikan bilingual dan upaya menjaga bahasa daerah atau bahasa
ibu. Penelitian menunjukkan bahwa dalam konteks pendidikan bilingual, meningkatkan
peranan bahasa lokal di dalam kurikulum dapat memberikan dukungan signifikan terhadap
pembelajaran bahasa dan juga membantu mengatasi pergeseran bahasa yang terjadi akibat
tekanan globalisasi (Anoee et al., 2017; Milian & Walker, 2019).

Revitalisasi bahasa sering menjadi bagian integral dari strategi pendidikan, terutama di
komunitas indigenous languages, di mana bahasa lokal mengalami penurunan jumlah penutur
akibat dominasi bahasa global. Dalam konteks ini, kebijakan bahasa (language policy) menjadi
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faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan pendidikan berbasis budaya dan bahasa daerah.
Model pendidikan dua bahasa di Kanada dan Amerika Serikat telah menunjukkan dampak
positif dalam pemeliharaan bahasa daerah, di mana inisiatif ini tidak hanya memfasilitasi
pembelajaran bahasa daerah tetapi juga memperkuat hak-hak bahasa masyarakat adat (Mclvor
& Ball, 2019; Mclvor & McCarty, 2016).

Transformasi pendidikan yang melibatkan revitalisasi bahasa tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan jumlah penutur bahasa tersebut, tetapi juga mengokohkan identitas budaya
dan sosial masyarakat yang menggunakannya. Partisipasi ini dapat membangun rasa memiliki
dan kebanggaan terhadap bahasa dan budaya mereka (Wang & Bai, 2024). Hal ini sejalan
dengan pandangan yang menekankan bahwa kehilangan bahasa adalah bagian dari kehilangan
budaya (Budiono & Noviani, 2023). Keterlibatan budaya juga menjadi penting, di mana praktik
seni dan budaya tradisional dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan yang efektif dalam
mengajar bahasa (Alie, 2016). Pentingnya pedagogi yang berkelanjutan dan relevan secara
budaya, yang mampu menanggapi kebutuhan komunitas lokal dan memperhatikan hak mereka
untuk melanjutkan budaya dan bahasa mereka (Ball & Smith, 2022). Temuan ini menunjukkan
bahwa revitalisasi pendidikan penting dilakukan dengan pelestarian identitas budaya melalui
pendidikan berbasis bahasa lokal. Generasi mendatang dapat mewarisi dan melestarikan bahasa
dan budaya mereka sambil tetap siap untuk bersaing di dunia yang semakin terglobalisasi
(Hamel, 2016; Wantik et al., 2024).

Para guru bilingual yang bekerja di daerah dengan bahasa minoritas tidak hanya bertindak
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pelindung dan promotor bahasa dan budaya mereka. Tugas
ini sering memerlukan mereka untuk mengembangkan materi pembelajaran dalam bahasa lokal
dan bekerja sama dengan keluarga untuk memperkuat penggunaan bahasa tersebut di rumah
(Milian & Walker, 2019). Ketika pemerintah dan lembaga pendidikan memberikan dukungan
melalui kebijakan yang berpihak pada pemeliharaan bahasa lokal, hal ini dapat meningkatkan
sikap positif terhadap bahasa tersebut dan mendorong transmisi antar generasi (Wilson, 2024).
Penguatan peran keluarga dan komunitas juga terasa sangat penting; penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan bilingual sangat mempengaruhi keberhasilan
program tersebut (Anoee et al., 2017; Milian & Walker, 2019). Melalui program-program
pendidikan imersi yang berbasis komunitas, bahasa-bahasa ini direvitalisasi dan dipastikan
tetap hidup dalam konteks masyarakat modern (Hermes & Kawai’ae’a, 2014; May, 2013).
Dengan memanfaatkan teknologi dan metode dokumentasi, proses revitalisasi dapat lebih
efisien dan terarah (Fitzgerald, 2020; Galla, 2016). Misalnya, pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran bahasa dapat mendukung revitalisasi bahasa lokal, terutama dalam konteks
di mana bahasa tersebut sedang terancam punah (Yulianti et al., 2022).

Revitalisasi Pendidikan di Daerah Pedesaan (Rural Revitalization & Rural Education)

Selain bahasa, revitalisasi pendidikan juga berhubungan erat dengan rural revitalization
dan rural education, yang menyoroti pentingnya pemerataan akses pendidikan di daerah
pedesaan. Revitalisasi pendidikan di daerah tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas
akademik, tetapi juga untuk memastikan keadilan dan kesempatan yang sama bagi semua anak
(Geng et al., 2023).

Studi menunjukkan bahwa akses pendidikan di wilayah pedesaan masih mengalami
kendala, terutama dalam hal sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi. Penelitian
menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di desa cenderung memiliki tenaga pengajar yang kurang
berpengalaman dan berkompeten dibandingkan dengan sekolah di perkotaan (Maryanti, 2022;
Vito & Krisnani, 2015). Pelatihan dan pengembangan guru di daerah pedesaan juga menjadi
aspek penting. Guru yang berkualitas dan terlatih dapat membuat perbedaan besar dalam
pengalaman dan hasil pendidikan siswa di lingkungan yang kurang terlayani ini (Inouye et al.,
2024; Laksono et al., 2021). Program-program peningkatan kapasitas bagi para pendidik yang
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difokuskan pada pengembangan profesional dalam konteks lokal dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif (Means et al., 2020; Schmitz et al., 2023).

Selain itu, infrastruktur fisik pendidikan di daerah pedesaan sering kali tidak memadai.
Banyak sekolah kekurangan fasilitas dasar seperti ruang kelas yang layak, aksesibilitas menuju
lokasi sekolah, serta alat dan bahan ajar yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran
(Ningrum et al., 2022). Keterbatasan ini membuat lingkungan belajar tidak kondusif, yang pada
akhirnya berkontribusi pada rendahnya tingkat partisipasi siswa di pendidikan formal.

Aspek teknologi juga menjadi kendala signifikan. Kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa banyak siswa di daerah pedesaan tidak memiliki akses ke teknologi yang memadai
seperti internet yang stabil atau perangkat komputer yang sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran online (Abroto et al., 2022; Basar, 2021). Sebagai contoh, kesulitan dalam
mendapatkan koneksi internet yang baik mengganggu proses pembelajaran daring, membuat
banyak siswa merasa tidak efektif dan tersisih dari perkembangan pendidikan modern (Basar,
2021).

Smart education dan pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi solusi untuk
mendukung pembelajaran jarak jauh, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis komunitas
di daerah pedesaan. Integrasi teknologi digital dalam program pendidikan memungkinkan
peserta didik untuk memperoleh keterampilan yang relevan tanpa harus berkumpul di lokasi
fisik yang sama (Geng et al., 2023). Salah satu manfaat utama dari pendidikan berbasis
teknologi adalah kemampuan untuk mengurangi hambatan geografis. Melalui aplikasi
pembelajaran daring dan platform kursus online, siswa di daerah yang terpencil dapat mengikuti
program pendidikan tanpa harus melakukan perjalanan jauh ke institusi pendidikan yang sering
kali terletak di pusat kota (Atek & Belolon, 2024). Selain itu, teknologi digital juga
memungkinkan untuk memberikan materi pembelajaran yang interaktif dan menarik, sehingga
dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti program pendidikan vokasional tersebut
(Abroor & Mulyati, 2024).

Pendidikan berbasis teknologi tidak hanya menyediakan akses ke materi pembelajaran
yang lebih luas, tetapi juga menawarkan fleksibilitas dalam waktu dan cara belajar. Peserta
didik di pedesaan dapat mengikuti kelas online, akses video pembelajaran, serta materi
interaktif lainnya yang membantu mereka untuk belajar dengan lebih efektif (Peng et al., 2023).
Dengan demikian, peserta didik tidak lagi terbatas oleh waktu dan lokasi, sehingga
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan ritme
kehidupan mereka sehari-hari.

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan yang menggunakan teknologi
digital dapat memainkan peran kunci dalam pengembangan keterampilan yang dibutuhkan oleh
pasar kerja lokal. Ini sangat relevan di daerah pedesaan, di mana sering kali terdapat kebutuhan
khusus dalam bidang keterampilan yang harus dipenuhi. Misalnya, program pelatihan yang
dirancang untuk mendukung pertanian berkelanjutan, pengolahan hasil pertanian, dan aspek
lain dari ekonomi lokal dapat membuat peserta didik lebih siap untuk berkontribusi terhadap
ekonomi komunitas mereka (Koo, 2016). Keterkaitan antara revitalisasi pendidikan dan
revitalisasi desa menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya tentang peningkatan kualitas
akademik, tetapi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang lebih luas.

Peran Pendidikan Vokasional dalam Revitalisasi Pendidikan

Selain revitalisasi bahasa dan pendidikan di daerah pedesaan, pendidikan vokasional
(vocational education) juga menjadi fokus penting dalam transformasi pendidikan. Pendidikan
vokasional membantu individu mengembangkan keahlian yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja lokal dan memfasilitasi pemberdayaan ekonomi, yang sangat krusial di daerah
pedesaan yang sering kali menghadapi tantangan ketenagakerjaan (Shi, 2023). Melalui program
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pendidikan vokasional, masyarakat desa dapat memperoleh pelatihan spesifik yang mengarah
pada penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan, yang pada gilirannya mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah (Li & Tang, 2020).

Pendidikan vokasional juga memberikan akses kepada individu untuk belajar
keterampilan yang langsung dapat diterapkan, seperti pertanian berkelanjutan, kerajinan, dan
teknologi informasi, yang sesuai dengan kebutuhan lokal (Li & Tang, 2020). Program
pendidikan vokasional yang diintegrasikan dengan praktik industri dan bimbingan karir
memiliki dampak yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa (Inderanata & Sukardi, 2023;
Nguyen et al., 2022).

Selanjutnya, keberhasilan program pendidikan vokasional sangat tergantung pada
dukungan yang diberikan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan dalam hal infrastruktur,
serta dalam semangat kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat
lokal dan industri (Omonona et al., 2015). Peningkatan kompetensi guru dalam pendidikan
vokasional juga menjadi salah satu faktor kunci yang mendukung kualitas pembelajaran dan
kesiapan kerja siswa (Suryati et al., 2024). Selain itu dengan adanya kerjasama antara
pendidikan vokasional dan sektor industri, ada peluang lebih besar untuk menciptakan jalur
karir yang nyata bagi lulusan, sekaligus secara signifikan mengurangi angka pengangguran di
wilayah pedesaan (Chasciar & Chasciar, 2024).

Rekomendasi untuk Transformasi Pendidikan di Indonesia

Berdasarkan temuan analisis bibliometrik, terdapat beberapa rekomendasi utama yang
dapat diterapkan dalam revitalisasi pendidikan di Indonesia. Terdapat lima rekomendasi untuk
transformasi pendidikan di Indonesia, yaitu :

a. Mendorong kebijakan bilingual education dan pelestarian bahasa lokal sebagai bagian dari
transformasi pendidikan nasional.

b. Memperkuat kebijakan pendidikan vokasional untuk meningkatkan keterampilan dan daya
saing tenaga kerja Indonesia.

c. Mengoptimalkan teknologi dalam pendidikan di daerah pedesaan (rural education) untuk
mendukung pemerataan akses dan kualitas pendidikan.

d. Mengintegrasikan pendidikan dengan pengembangan sosial-ekonomi lokal, terutama
dalam konteks revitalisasi desa (rural revitalization).

e. Meningkatkan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan komunitas lokal dalam
mendukung transformasi pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu langkah strategis adalah mendorong kebijakan bilingual education dan
pelestarian bahasa lokal sebagai bagian dari transformasi pendidikan nasional, mengingat
pentingnya keberagaman bahasa dalam memperkuat identitas budaya serta meningkatkan akses
terhadap pendidikan berkualitas. Pendekatan bilingual yang mengintegrasikan bahasa ibu
dengan bahasa nasional tidak hanya meningkatkan keberhasilan akademik siswa tetapi juga
memperkuat identitas budaya mereka (Gao & Zheng, 2019; Hamel, 2016). Reformasi kebijakan
yang mendorong integrasi bahasa lokal dalam kurikulum sangat penting untuk memastikan
bahwa manfaat pendidikan bilingual dapat dirasakan secara luas (Kuusalu et al., 2023; Rasmin
& Samsudin, 2024). Diperlukan pendekatan kritis untuk memahami bagaimana kebijakan
bilingual dapat dirancang dan dilaksanakan untuk mendukung keberlangsungan bahasa dan
budaya lokal secara lebih efektif (Mclvor & Ball, 2019). Bilingualisme bukan hanya tentang
penguasaan bahasa, tetapi juga tentang memfasilitasi pemertahanan nilai-nilai budaya (Hamel,
2016; Rasmin & Samsudin, 2024). Dalam konteks ini, para guru memainkan peran sentral
sebagai penggerak kunci dalam mendukung dan mempromosikan kebijakan bahasa yang
inklusif serta mengembangkan kurikulum yang memberdayakan siswa untuk menguasai kedua
bahasa secara seimbang (Hamel, 2016; Milian & Walker, 2019).

Vol. 6 No 1, Tahun 2026, hal. 488 — 506 497



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

Selain itu, diperlukan penguatan kebijakan pendidikan vokasional guna meningkatkan
keterampilan dan daya saing tenaga kerja Indonesia, yang selaras dengan kebutuhan industri
dan ekonomi berbasis komunitas. Penerapan program pendidikan vokasional menjadi salah satu
strategi kunci dalam revitalisasi pedesaan dengan menawarkan keterampilan praktis yang
dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Ini juga menciptakan kesempatan
bagi individu di daerah pedesaan untuk terlibat langsung dalam proses peningkatan kualitas
hidup melalui pendidikan yang aplikatif dan berkelanjutan, sehingga membantu memperkuat
ketahanan ekonomi masyarakat (Saw & Agger, 2021).

Pemerataan akses pendidikan juga menjadi fokus utama dengan mengoptimalkan
teknologi dalam rural education, yang memungkinkan peningkatan kualitas pendidikan di
daerah pedesaan melalui pembelajaran berbasis digital. Diperlukan perhatian lebih dari
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk menangani isu-isu ini dan memastikan
pemerataan pendidikan yang adil dan berkualitas di wilayah pedesaan. Langkah-langkah
strategis seperti investasi dalam pelatihan guru, perbaikan infrastruktur sekolah, serta
peningkatan akses teknologi dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di daerah terpencil (Andriyansyah, 2019; Anwar & Fathoni, 2025).

Integrasi pendidikan dengan pengembangan sosial-ekonomi lokal, terutama dalam
konteks revitalisasi desa (rural revitalization), menjadi langkah krusial dalam memperkuat
keterkaitan antara pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Keterkaitan antara revitalisasi
pendidikan dan revitalisasi desa menunjukkan bahwa pendidikan bukan hanya tentang
peningkatan kualitas akademik, tetapi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang lebih
luas. Pendidikan, terutama di daerah pedesaan, berperan penting dalam memberdayakan
masyarakat dan mengatasi tantangan struktural yang dihadapi oleh komunitas tersebut. Program
pendidikan yang terintegrasi dengan inisiatif revitalisasi desa dapat menghasilkan keuntungan
yang signifikan, termasuk peningkatan keahlian kerja, penciptaan lapangan kerja, dan
penguatan kemampuan komunitas dalam menghadapi tantangan global (Hassan & Minggo,
2022; Rahmadani et al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan vokasional di daerah pedesaan tidak hanya
meningkatkan kemampuan kerja individu tetapi juga membangun kepercayaan diri dan rasa
memiliki terhadap komunitas (Hung et al., 2020). Ketika komunitas berinvestasi dalam
pendidikan, seperti program pelatihan vokasional, mereka tidak hanya meningkatkan
keterampilan individu tetapi juga memperkuat jaringan sosial di antara anggota masyarakat
(Hassan & Minggo, 2022). Dengan demikian, pendidikan berfungsi sebagai salah satu alat
untuk membangun modal sosial yang diperlukan untuk mendukung inisiatif pengembangan
lokal yang lebih luas (Saw & Agger, 2021). Pendidikan yang relevan dan terintegrasi dengan
kebutuhan masyarakat mampu meningkatkan tidak hanya kualitas hidup individu tetapi juga
menciptakan dampak positif yang lebih luas pada komunitas secara keseluruhan (Hassan &
Minggo, 2022; Saw & Agger, 2021).

Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan komunitas lokal juga perlu diperkuat guna
mendukung transformasi pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. kolaborasi dengan
pemangku kepentingan lokal dapat menghasilkan solusi inovatif yang lebih efektif dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat. Melibatkan masyarakat dalam proses pendidikan
adalah langkah strategis dalam memperkuat kapasitas dan kekuatan sumber daya manusia
(Prihadi, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat lokal dapat membantu dalam merumuskan kebijakan yang lebih
efektif dan aplikatif di lapangan (Nugroho et al., 2022). Peranan akademisi dalam penelitian
dan pengembangan kebijakan juga sangat esensial, karena mereka dapat membawa perspektif
ilmiah dan inovatif dalam merumuskan strategi pendidikan yang lebih baik (Khitam, 2022).

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan merupakan
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konsep multidimensional yang mencakup berbagai aspek, termasuk kebijakan bahasa,
pendidikan vokasional, pendidikan di daerah pedesaan, serta integrasi sosial-ekonomi. Temuan
ini menegaskan bahwa transformasi pendidikan di Indonesia dapat mengambil inspirasi dari
tren global dengan mengadopsi kebijakan pendidikan bilingual, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, serta peningkatan pendidikan vokasional berbasis industri dan kebutuhan
komunitas. Dengan menerapkan rekomendasi berbasis hasil studi ini, revitalisasi pendidikan di
Indonesia dapat berjalan lebih efektif, menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif,
berkelanjutan, dan berdaya saing global.

Penelitian ini terbatas pada analisis bibliometrik yang hanya mencakup data yang tersedia
di database Scopus. Beberapa artikel yang relevan mungkin tidak terindeks dalam database
tersebut, sehingga dapat mempengaruhi kelengkapan hasil analisis. Selain itu, tren publikasi
yang fluktuatif juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang tidak terukur dalam
studi ini, seperti kebijakan pendidikan yang baru atau pergeseran perhatian akademik. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan database yang digunakan, seperti
Google Scholar atau database lokal, untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
tentang tren penelitian revitalisasi pendidikan. Penelitian lebih lanjut juga bisa melibatkan
analisis lebih dalam terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi publikasi, seperti
perubahan kebijakan pendidikan atau pergeseran dalam fokus penelitian akademik.

4. Kesimpulan dan Saran

Pencarian kata kunci dilakukan dengan bantuan software Publish or Perish (PoP)
diperoleh data berupa 84 artikel ilmiah terkait “revitalisation of education” pada rentang tahun
2015-2025. Tren publikasi terkait revitalisasi pendidikan mengalami fluktuasi yang cukup
besar, dengan periode peningkatan signifikan pada 2021 dan 2023-2024. Ditemukan 323 kata
kunci yang saling terhubung antara satu dan yang lainnya. Kata kunci tersebut membentuk 572
garis penghubung. Kata kunci yang sering muncul terkait revitalisasi pendidikan adalah rural
revitalization, language revitalization, education, revitalization, bilingual education,
indigenous languages, indigenous languages revitalization, languages revitalization,
vocational education, language policy, rural education. Hasil analisis bibliometrik
menunjukkan bahwa revitalisasi pendidikan merupakan konsep multidimensional yang
mencakup berbagai aspek kebahasaan, pendidikan vokasional, pendidikan di daerah pedesaan,
serta integrasi sosial-ekonomi. Dengan menerapkan rekomendasi berbasis hasil studi ini,
revitalisasi pendidikan di Indonesia dapat berjalan lebih efektif, menciptakan sistem pendidikan
yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berdaya saing global.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.

6. Kontribusi Penulis

Penulis pertama V.P.C menentukan gagasan penelitian, mengumpulkan data,
pengembangan teori, metodologi, pengorganisasian dan analisis data. Penulis kedua M
berpartisipasi aktif dalam menyusun pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya.
Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total
persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah
sebagai berikut: V.P.C 75%, M 25%.
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7. Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh
penulis koresponden M atas permintaan yang wajar.
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